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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Tunggulsari, Kecamatan Brangsong,
Kabupaten Kendal, dengan fokus pada pemberdayaan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) melalui pelatihan pencatatan keuangan digital menggunakan aplikasi Buku Warung. Desa
Tunggulsari memiliki potensi ekonomi lokal yang kuat dalam sektor industri makanan ringan, seperti
keripik gadung, opak, dan sukun. Program ini dilaksanakan melalui tahapan identifikasi usaha, pemetaan
UMKM, sosialisasi, serta pendampingan secara langsung dalam penerapan aplikasi pencatatan keuangan.
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM memperoleh pemahaman lebih baik terkait
pentingnya pencatatan keuangan dan mulai mengadopsi teknologi digital dalam pengelolaan usaha
mereka. Kendala yang dihadapi mencakup keterbatasan waktu sosialisasi dan belum meratanya partisipasi
pelaku UMKM. Meski demikian, kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi keuangan dan kemampuan
manajerial pelaku usaha serta mendorong transformasi digital di lingkungan UMKM perdesaan. Program
ini juga memperkuat peran institusi pendidikan tinggi dalam mendukung pembangunan ekonomi berbasis
masyarakat melalui pendekatan teknologi yang aplikatif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: UMKM, Buku Warung, Pencatatan Keuangan, Digitalisasi, Pengabdian Masyarakat.
Abstract

This community service program is conducted in Tunggulsari Village, Brangsong District, Kendal
Regency, with a focus on empowering Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) through training
in digital financial record-keeping using the Buku Warung application. Tunggulsari Village has strong
local economic potential in the snack food industry, including gadung chips, opak, and breadfruit. The
program is implemented through stages of business identification, MSME mapping, socialization, and
direct assistance in applying the financial record-keeping application. The results of this activity indicate
that MSME actors have gained a better understanding of the importance of financial record-keeping and
are beginning to adopt digital technology in managing their businesses. Challenges faced include limited
time for socialization and uneven participation among MSME actors. Nevertheless, this activity has
successfully improved the financial literacy and managerial skills of business actors and has encouraged
digital transformation in the rural MSME environment. This program also strengthens the role of higher
education institutions in supporting community-based economic development through an applicable and
sustainable technological approach.

Keywords: MSMEs, Buku Warung, Financial Recording, Digitalization, Community Service.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor ekonomi yang sangat vital dalam
pembangunan ekonomi Indonesia. Peran UMKM dalam struktur ekonomi nasional tidak dapat diabaikan,
mengingat kontribusinya yang sangat besar dalam penciptaan lapangan kerja, distribusi pendapatan, dan
pengurangan kemiskinan. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
(Kemenkop UKM, 2021), jumlah UMKM di Indonesia mencapai lebih dari 64 juta unit usaha,
menyumbang sekitar 61,07% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), dan menyerap 97% dari total
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tenaga kerja nasional. Peran strategis ini menjadikan UMKM sebagai salah satu pilar utama ekonomi
nasional, terutama dalam menghadapi tantangan ketidakpastian global dan pascapandemi COVID-19.
Namun, di balik peran pentingnya, UMKM di Indonesia masih dihadapkan pada berbagai tantangan
fundamental yang menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. Salah satu tantangan paling krusial
adalah lemahnya pengelolaan keuangan, yang secara umum mencakup pencatatan transaksi, pengelolaan
kas, dan penyusunan laporan keuangan sederhana. Studi oleh Tambunan (2019) menegaskan bahwa
sebagian besar UMKM di Indonesia masih menjalankan bisnis secara informal, tanpa sistem pembukuan
yang memadai, sehingga menyulitkan mereka untuk mengukur Kkinerja usaha, mengakses pembiayaan,
maupun mengambil keputusan strategis berbasis data. Kesenjangan ini semakin nyata ketika dilihat dalam
konteks UMKM di wilayah perdesaan dan sektor industri pangan rumah tangga. Penelitian oleh
Handayani & Lestari (2022) menemukan bahwa UMKM makanan ringan di wilayah rural mengalami
kesulitan dalam mencatat transaksi secara sistematis, yang berdampak langsung pada ketidakmampuan
dalam menyusun laporan keuangan dan mengakses program pembiayaan pemerintah. Selain itu, riset oleh
Ramadhani et al. (2021) menunjukkan bahwa pelaku UMKM di sektor makanan olahan kerap
mencampuradukkan antara keuangan usaha dan rumah tangga, yang menjadi penyebab rendahnya
efisiensi usaha dan potensi stagnasi dalam skala usaha. Kondisi ini sangat terlihat di Desa Tunggulsari,
Kecamatan Brangsong, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Desa ini memiliki potensi ekonomi yang cukup
tinggi, khususnya pada sektor industri rumah tangga berbasis produk olahan pangan, seperti keripik
gadung, keripik sukun, keripik opak, intip, tape, dan berbagai jenis jajanan tradisional lainnya. Produk-
produk tersebut diproduksi oleh masyarakat lokal yang umumnya mengandalkan pengetahuan turun-
temurun dan teknologi sederhana. Walaupun produk-produk ini memiliki daya jual, namun pengelolaan
usaha masih bersifat konvensional dan belum terintegrasi dengan pendekatan manajerial modern,
khususnya dalam pencatatan keuangan.

Hasil pemetaan dan diskusi lapangan dengan pelaku UMKM di Desa Tunggulsari menunjukkan adanya
tiga permasalahan utama yang dihadapi mitra: Pertama, sebagian besar pelaku UMKM tidak memiliki
catatan transaksi usaha secara sistematis. Pembukuan masih dilakukan secara manual di buku tulis,
bahkan ada yang tidak melakukan pencatatan sama sekali. Hal ini menyebabkan pelaku usaha kesulitan
untuk mengetahui perputaran modal, margin keuntungan, serta tidak memiliki acuan untuk evaluasi
usaha. Kedua, rendahnya literasi keuangan dan kurangnya pemahaman tentang pentingnya pengelolaan
kas dan laporan keuangan. Banyak pelaku usaha yang mencampuradukkan antara keuangan usaha dan
keuangan pribadi, yang pada akhirnya menimbulkan kebingungan dalam mengelola keuangan. Ketiga,
minimnya penggunaan teknologi digital dalam operasional usaha. Sebagian besar pelaku UMKM belum
mengenal atau memanfaatkan aplikasi keuangan digital, baik karena keterbatasan pengetahuan maupun
kurangnya kepercayaan terhadap efektivitas teknologi. Permasalahan ini tidak hanya berdampak pada
efisiensi operasional, tetapi juga mempersempit akses pelaku UMKM terhadap pembiayaan dan program
bantuan pemerintah yang membutuhkan bukti administrasi keuangan (Nugroho & Purwanto, 2020; Dewi
et al., 2023). Menjawab tantangan tersebut, diperlukan intervensi yang bersifat edukatif, praktis, dan
kontekstual. Program pengabdian kepada masyarakat ini menawarkan solusi dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan pencatatan keuangan digital menggunakan aplikasi Buku Warung. Aplikasi ini merupakan
salah satu inovasi teknologi finansial (fintech) yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan pelaku
UMKM dalam mencatat pemasukan, pengeluaran, utang-piutang, dan laporan keuangan secara digital
melalui gawai. Keunggulan Buku Warung terletak pada kesederhanaan antarmuka, kemudahan
penggunaan, serta fitur-fitur yang relevan untuk usaha skala mikro dan kecil (Pramudita & Irwanto,
2021). Kebaruan dari program ini dibandingkan dengan program sejenis lainnya terletak pada pendekatan
terpadu yang menggabungkan edukasi literasi keuangan digital, pendampingan langsung berbasis
kebutuhan lokal, serta penyusunan laporan laba-rugi sederhana sebagai dasar pengambilan keputusan.
Tidak hanya melatih penggunaan aplikasi, kegiatan ini juga menanamkan pemahaman pentingnya
pemisahan keuangan usaha dan pribadi, serta mengembangkan keterampilan dalam menyusun dan
membaca laporan keuangan sederhana. Ini menjadi aspek yang belum banyak disentuh oleh program-
program sejenis yang hanya fokus pada pelatihan teknis (Suryani et al., 2024).

Implementasi kegiatan diawali dengan pemetaan usaha mitra, dilanjutkan dengan pelatihan intensif
tentang fungsi dan penggunaan aplikasi Buku Warung, serta pendampingan dalam penerapan pencatatan
transaksi harian secara langsung. Proses pendampingan dilakukan secara bertahap untuk memastikan
bahwa pelaku UMKM tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengoperasikan aplikasi secara
mandiri. Program ini juga memberikan edukasi tentang pentingnya pemisahan antara keuangan pribadi
dan usaha, serta penyusunan laporan laba-rugi sederhana sebagai dasar analisis usaha. Pendekatan ini
sejalan dengan konsep literasi keuangan digital, yang didefinisikan oleh OECD (2018) sebagai
kemampuan untuk mengakses, memahami, dan menggunakan teknologi digital secara efektif untuk
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mengelola keuangan. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis pelaku
UMKM dalam pencatatan keuangan, tetapi juga memperkuat kesadaran tentang pentingnya manajemen
usaha yang tertib dan berbasis data. Dalam jangka panjang, penguasaan keterampilan pencatatan
keuangan digital dapat meningkatkan akses UMKM terhadap lembaga keuangan formal, memperkuat
posisi tawar dalam kemitraan bisnis, dan meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan strategis.
Selain itu, integrasi teknologi digital dalam pengelolaan usaha menjadi modal penting dalam menghadapi
tantangan era ekonomi digital dan persaingan pasar yang semakin kompetitif (Suharti & Anugrah, 2022).
Secara kelembagaan, kegiatan pengabdian ini mencerminkan peran strategis perguruan tinggi dalam
menjembatani kesenjangan antara ilmu pengetahuan dan kebutuhan riil masyarakat. Melalui sinergi
antara akademisi dan masyarakat, solusi-solusi aplikatif dapat dikembangkan untuk mendorong
pembangunan ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan. Seperti ditegaskan oleh Zubaedi (2021),
pendidikan tinggi memiliki tanggung jawab sosial untuk mentransformasikan pengetahuan menjadi aksi
nyata yang memberi dampak positif terhadap kualitas hidup masyarakat. Dengan demikian, kegiatan
pelatihan dan pendampingan pencatatan keuangan digital ini diharapkan menjadi langkah awal dalam
membentuk ekosistem UMKM berbasis data dan teknologi, serta menjadi model pemberdayaan
masyarakat yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Tunggulsari, Kecamatan Brangsong,
Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa Tengah. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif berdasarkan hasil
survei awal yang menunjukkan potensi ekonomi lokal cukup tinggi pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), khususnya pada usaha olahan makanan tradisional seperti keripik gadung, keripik
sukun, dan tape. Namun, pelaku usaha di wilayah ini umumnya belum memiliki pemahaman dan
keterampilan dalam pengelolaan keuangan secara digital, yang menjadi hambatan bagi pengembangan
usaha secara berkelanjutan. Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis pemberdayaan
masyarakat (community-based empowerment), yang bertumpu pada prinsip kolaborasi aktif antara
pelaksana program dan masyarakat sasaran. Pendekatan ini menekankan pentingnya keterlibatan langsung
masyarakat dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program sehingga solusi yang
ditawarkan bersifat kontekstual dan berkelanjutan (Chambers, 1997; Suhartini et al., 2021). Dengan
demikian, pelaku UMKM tidak hanya menjadi objek penerima pelatihan, tetapi juga menjadi aktor utama
dalam transformasi kapasitas manajerial mereka.

Tahapan kegiatan dimulai dengan identifikasi dan pemetaan mitra usaha. Survei dilakukan melalui
observasi lapangan dan wawancara singkat kepada 15 pelaku UMKM lokal. Kriteria seleksi mitra
meliputi: (1) telah beroperasi secara aktif minimal satu tahun, dibuktikan dengan riwayat produksi dan
transaksi; (2) belum pernah menggunakan sistem pencatatan keuangan berbasis aplikasi digital, yang
dikonfirmasi melalui pertanyaan terkait praktik pencatatan sebelumnya; serta (3) menunjukkan minat kuat
untuk mengikuti pelatihan, yang ditunjukkan melalui kehadiran dalam pertemuan awal dan pengisian
formulir komitmen. Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih enam UMKM dari berbagai bidang usaha,
antara lain makanan ringan, minuman fermentasi, dan makanan basah. Tahap berikutnya adalah
sosialisasi program kepada pelaku usaha, perangkat desa, dan tokoh masyarakat. Sosialisasi bertujuan
membangun kesepahaman mengenai tujuan kegiatan, pentingnya digitalisasi pencatatan keuangan, serta
manfaat aplikasi Buku Warung sebagai solusi praktis dan mudah diakses oleh UMKM (Pramudita &
Irwanto, 2021). Setelah sosialisasi, dilaksanakan pelatihan teknis penggunaan aplikasi Buku Warung.
Pelatihan dilakukan selama dua sesi, masing-masing berdurasi dua jam. Materi pelatihan mencakup
pengenalan aplikasi, penggunaan fitur pencatatan pemasukan dan pengeluaran, pengelolaan piutang, serta
penyusunan laporan keuangan sederhana. Pelatihan menggunakan metode hands-on training, agar peserta
dapat langsung mempraktikkan penggunaan aplikasi melalui ponsel pintar masing-masing (Slamet, 2020).
Materi disampaikan dengan pendekatan komunikatif, didukung media presentasi, video tutorial, dan
modul cetak. Selain itu, pelatihan juga mengangkat prinsip dasar pemisahan keuangan pribadi dan usaha
sebagai bagian dari edukasi literasi keuangan (OECD, 2018). Pasca-pelatihan, dilakukan pendampingan
intensif selama dua minggu kepada masing-masing mitra. Pendampingan dilakukan secara langsung di
tempat usaha dan bersifat fleksibel sesuai dengan jadwal kegiatan mitra. Fasilitator membantu peserta
dalam proses pencatatan harian, menyelesaikan kendala teknis penggunaan aplikasi, serta memberikan
saran untuk memperbaiki kebiasaan pencatatan. Evaluasi kegiatan dilakukan pada akhir program untuk
menilai capaian pelatihan dan keberlanjutan penerapan aplikasi. Evaluasi dilakukan dengan tiga metode:
(1) observasi langsung terhadap praktik pencatatan harian di aplikasi; (2) wawancara semi-terstruktur
untuk menilai perubahan persepsi dan pemahaman peserta terhadap pentingnya pencatatan keuangan;
serta (3) analisis log penggunaan aplikasi untuk menilai konsistensi pencatatan selama dan setelah
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pelatihan. Indikator keberhasilan meliputi: peningkatan pemahaman peserta yang diukur melalui pre-test
dan post-test singkat, perubahan perilaku dari pencatatan manual ke digital, serta kemampuan
mengoperasikan aplikasi secara mandiri dan berkelanjutan. Sebagai bentuk keberlanjutan, dibentuk grup
diskusi daring melalui WhatsApp sebagai media komunikasi antara mitra dan fasilitator. Grup ini
digunakan untuk konsultasi teknis, berbagi pengalaman, dan mendiskusikan praktik baik dalam
pengelolaan keuangan usaha secara digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk mengakselerasi
digitalisasi pencatatan keuangan UMKM di Desa Tunggulsari, Kabupaten Kendal, memberikan gambaran
empirik mengenai tantangan dan peluang peningkatan tata kelola keuangan di sektor usaha mikro.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal terhadap 15 UMKM mitra, ditemukan bahwa sebanyak
13 dari 15 pelaku usaha (86,7%) belum menerapkan pencatatan keuangan secara terstruktur, sementara
dua sisanya masih menggunakan metode manual yang tidak konsisten. Kondisi tersebut berdampak pada
lemahnya pengendalian arus kas, ketidakmampuan dalam memantau laba-rugi secara akurat, serta
hambatan dalam menyusun perencanaan usaha jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Yanto et al. (2023) yang menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan digital dan keterbatasan akses
terhadap teknologi menjadi kendala utama dalam adopsi inovasi digital oleh UMKM. Faktor budaya
usaha yang bersifat tradisional serta minimnya akses terhadap pelatihan teknologi turut memperburuk
situasi pencatatan keuangan. Untuk menjawab permasalahan tersebut, program ini mengimplementasikan
pelatihan intensif penggunaan aplikasi Buku Warung sebagai solusi pencatatan keuangan digital yang
sederhana namun fungsional. Pelatihan dilakukan dalam tiga sesi dengan pendekatan partisipatif,
mencakup demonstrasi langsung, praktik penggunaan aplikasi oleh peserta, serta simulasi berdasarkan
aktivitas usaha masing-masing. Pendampingan teknis juga diberikan selama dua minggu pasca-pelatihan
guna memastikan peserta dapat mengoperasikan aplikasi secara mandiri. Strategi ini sejalan dengan
pendekatan yang dikemukakan Rahman et al. (2022), bahwa pelatihan yang bersifat aplikatif dan disertai
bimbingan berkelanjutan efektif dalam meningkatkan adopsi teknologi digital oleh UMKM.

Evaluasi pasca-pelatihan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam literasi digital peserta.
Hasil monitoring menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, hanya 2 dari 15 UMKM (13,3%) yang
memiliki pencatatan keuangan, meskipun masih secara manual. Setelah pelatihan, 11 dari 15 UMKM
(73,3%) mampu menggunakan aplikasi Buku Warung secara mandiri dalam pencatatan transaksi harian
selama dua minggu. Rata-rata skor pemahaman digital peserta, yang diukur melalui pre-test dan post-test,
meningkat dari 47 menjadi 84 dalam skala 0-100. Tabel 1 menyajikan ringkasan evaluasi program.

Tabel 1. Perbandingan Kondisi UMKM Sebelum dan Setelah Pelatihan

Indikator Evaluasi Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan
UMKM dengan pencatatan keuangan aktif 2 UMKM (13,3%) 11 UMKM (73,3%)
Rata-rata skor pemahaman digital 477100 84 /100

UMKM yang belum siap secara mandiri 13 UMKM (86,7%) 4 UMKM (26,7%)

Selain menghasilkan pencatatan keuangan yang lebih tertib dan sistematis, beberapa pelaku UMKM
mulai memanfaatkan laporan keuangan dari aplikasi untuk menganalisis posisi kas serta pola pemasukan
dan pengeluaran. Hal ini mendukung temuan Hidayat et al. (2022), yang menyatakan bahwa pencatatan
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digital meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi pengambilan keputusan di sektor usaha kecil.
Kendala masih ditemui pada sebagian peserta, khususnya yang berusia di atas 50 tahun dan belum
terbiasa menggunakan perangkat digital. Kelompok ini menghadapi kesulitan dalam memahami
antarmuka aplikasi serta mengalami keraguan untuk mengeksplorasi fitur-fitur baru. Beberapa pendekatan
yang diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut meliputi: (1) pengulangan materi secara bertahap
dengan media visual yang mudah dipahami, (2) penggunaan simulasi usaha masing-masing peserta untuk
meningkatkan kontekstualitas, dan (3) pemanfaatan tutor sebaya dari peserta yang lebih cepat memahami
materi untuk memberikan bantuan secara informal. Strategi ini terbukti efektif dalam membangun rasa
percaya diri dan mempercepat adaptasi peserta terhadap teknologi baru. Pendekatan ini sejalan dengan
rekomendasi Utami dan Nugroho (2021) yang menekankan pentingnya metode pendampingan yang
komunikatif dan adaptif terhadap latar belakang sosial serta tingkat literasi teknologi peserta.

Dari sisi implikasi jangka panjang, keberhasilan pelatihan ini membuka peluang bagi pelaku UMKM
untuk mengakses layanan pembiayaan formal, karena pencatatan keuangan yang rapi dan terdokumentasi
menjadi prasyarat pengajuan kredit dan bantuan usaha. Selain itu, kemampuan untuk melakukan analisis
sederhana atas kondisi keuangan memungkinkan pelaku usaha menyusun strategi pengembangan secara
lebih terukur dan rasional. Temuan ini memperkuat kajian Fitriani et al. (2021) dan Susanti & Sari (2023),
yang menyatakan bahwa pelatihan digital berbasis kebutuhan lokal serta dukungan pendampingan yang
intensif efektif dalam mendorong keberlanjutan UMKM, terutama di wilayah pedesaan dengan
keterbatasan akses terhadap teknologi. Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa penguatan
literasi digital dan tata kelola keuangan berbasis teknologi memiliki dampak nyata dalam meningkatkan
kapasitas usaha mikro. Dengan dukungan berkelanjutan dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan
komunitas lokal, program serupa dapat direplikasi secara luas untuk mempercepat inklusi keuangan
digital dan memperkuat ketahanan ekonomi lokal.

KESIMPULAN

Pelatihan penggunaan aplikasi Buku Warung sebagai media digitalisasi pencatatan keuangan UMKM di
Desa Tunggulsari telah berhasil meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola keuangan
secara lebih terstruktur, akurat, dan efisien, sehingga mengatasi kendala pencatatan manual yang selama
ini menjadi hambatan utama. Program ini tidak hanya memudahkan pencatatan transaksi harian, tetapi
juga mendukung pelaku UMKM dalam menghasilkan laporan keuangan yang berguna untuk pengambilan
keputusan dan perencanaan pengembangan usaha secara berkelanjutan serta membuka akses ke layanan
pembiayaan formal. Meski tantangan seperti keterbatasan literasi digital dan kesiapan teknologi masih
dihadapi, pendekatan pelatihan aplikatif dan pendampingan berkelanjutan telah mengoptimalkan adopsi
teknologi digital di kalangan pelaku UMKM yang mayoritas baru mengenal aplikasi keuangan digital.
Oleh karena itu, disarankan agar program pelatihan ini terus didukung dan diperluas cakupannya dengan
melibatkan pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta guna memperkuat inklusi keuangan dan
daya saing UMKM secara lebih luas. Selain itu, perlu adanya pengembangan materi pelatihan yang lebih
adaptif dan peningkatan akses terhadap fasilitas teknologi agar pelaku UMKM dapat memanfaatkan
digitalisasi pencatatan keuangan secara optimal, sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi desa
yang berkelanjutan dan inklusif di era digital saat ini.
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